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Omah Jadah Kaliurang, Magnet Baru Wisata Sleman

SLEMAN (KR) - Untuk

meningkatkan kualitas

produk serta meningkat-

kan pemasaran jadah tem-

pe sebagai kudapan khas

Sleman, Bupati Kustini

meluncurkan Omah Jadah

Kaliurang di Telogo Putri

Kaliurang, Minggu (25/6).

Omah Jadah Kaliurang ini

merupakan rumah produk-

si sekaligus wisata edukasi

yang diharapkan mampu

meningkatkan kemandiri-

an dan daya saing jajanan

jadah tempe di pasaran.

”Ini merupakan bentuk

komitmen Pemkab Sleman

untuk terus mendorong

potensi yang ada di setiap

wilayah. Jadah tempe yang

merupakan kuliner khas

Kaliurang ini perlu terus

dikembangkan dan diopti-

malkan. Sehingga diharap-

kan mampu menjadi daya

tarik bagi wisatawan un-

tuk datang ke wilayah Sle-

man serta dapat membawa

pengaruh positif bagi kese-

jahteraan masyarakat di

sekitarnya,” ujarnya.

Sementara Kepala Dis-

perindag Sleman Mae Rus-

mi menyebutkan, anggota

sentra jadah tempe di Kali-

urang ini sebelumnya telah

mendapatkan berbagai

pelatihan. Di antaranya

cara produksi jadah tempe

yang baik dan benar, ino-

vasi produk olahan jadah

tempe dan turunannya,

manajemen pemasaran,

serta strategi mendatang-

kan konsumen. ”Dengan

begitu diharapkan jadah

tempe ini nantinya dapat

bersaing di pasaran, baik

di wilayah Sleman bahkan

hingga internasional.

Kalau belum beli jadah

tempe, belum ke Kali-

urang. Nah, bagaimana ini

nanti kita kolaborasi de-

ngan berbagai pihak,” se-

butnya.

Di Omah Jadah Kali-

urang ini terdapat pengola-

han jadah tempe dengan

metode tradisional dan mo-

dern. Selain produk jadah

tempe konvensional, ada

juga produk olahan sushi

jadah tempe dan jadah

tempe frozen.           (Has)-f

SLEMAN (KR) - Palang Merah Indo-

nesia (PMI) Sleman melakukan uji coba

layanan darah secara online. Layanan

seperti ini baru pertamakalinya di-

lakukan oleh PMI di seluruh Indonesia.

”Mulai bulan ini, PMI Sleman melaku-

kan uji coba layanan permintaan darah

secara online. PMI Sleman untuk semen-

tara ini baru menggandeng 6 rumah sakit

yang bersedia bekerjasama. Yakni RS

PDHI, RS Caritas Klepu, RS Atturots, RS

UAD. RS Puri Husada dan RS Quen

Latifa,” ungkap Ketua PMI Sleman

Sunartono di sela khitanan massal di

Klinik Hitayuwana Sleman, Sabtu (24/6).

Khitanan massal yang diikuti 53 anak ini

hasil kerja sama dengan IDI Sleman

dalam rangka bulan bakti Klinik Pratama

PMI Sleman. 

Menurut Sunartono. dengan adanya

layanan permintaan darah secara online

ini akan memudahkan pihak rumah sakit

untuk mencari darah dari PMI Sleman.

Pihak rumah sakit tidak perlu repot kare-

na data-data tentang darah yang ada di

PMI Sleman bisa diakses secara online.

”Nantinya darah yang dibutuhkan bisa

diambil oleh pihak rumah sakit atau kelu-

arga paseien yang membutuhkan darah

dengan membawa surat keterangan dari

rumah sakit. Atau bisa saja petas dari

PMI Sleman yang melakukan penge-

dropan darah ke rumah sakit yang mem-

butuhkan,” jelas Sunartono.            (Has)-f

KALASAN (KR) - Da-

lam rangka Hari Bhayang-

kara ke-77, PT Industri

Jamu dan Farmasi Sido

Muncul TBK bekerjasama

Polda DIY mengadakan

operasi katarak gratis bagi

51 penderita di RS Bha-

yangkara Kalasan, Minggu

(25/6). ”Kami menyambut

baik kerja sama ini. Kami

mengucapkan terima ka-

sih telah diberi kesem-

patan untuk berpartisipasi

dalam rangkaian kegiatan

Hari Bhayangkara ke-77,”

ujar Direktur Sido Muncul

Irwan Hidayat.

Irwan menyebut operasi

katarak gratis ini meru-

pakan komitmen Sido

Muncul untuk meningkat-

kan kesehatan masyara-

kat, khususnya pada ba-

gian penglihatan. Terhi-

tung sejak 2011 hingga

saat ini, Sido Muncul telah

mengoperasi lebih dari

56.000 mata di seluruh In-

donesia. ”Dengan kegiatan

ini, saya berharap jumlah

penderita katarak semakin

kecil,” jelasnya.      (Rsv)-f

KINERJA KOMISI D DPRD KABUPATEN SLEMAN

Evaluasi Perbaikan Sistem Pelaksanaan PPDB

SLEMAN (KR) - Pelak-

sanaan Penerimaan Peserta

Didik Baru (PPDB) di Kabu-

paten Sleman tahun ini ma-

sih menyisakan sejumlah

permasalahan. Komisi D

DPRD Kabupaten Sleman

meminta ada evaluasi secara

menyeluruh untuk perbaikan

sistem PPDB. Harapannya

pelaksanaan PPDB tahun

depan lebih baik lagi. 

Anggota Komisi D DPRD

Kabupaten Sleman Yani

Fathu Rahman SPdI menga-

takan, server down, antrean,

dan kebingungan orang tua

murid masih mewarnai pro-

ses PPDB secara online ta-

hun ini. Hal itu dikarenakan ti-

dak semua orang tua me-

ngerti dan mampu menggu-

nakan teknologi. 

ÓKami menilai, sosialisasi

pelaksanaan PPDB secara

online belum maksimal. Soal-

nya masih banyak orang tua

siswa yang kebingungan

saat melakukan pendaftaran

online PPDB,Ó kata Yani,

Minggu (25/6). 

Menurutnya, pelaksanaan

PPDB dengan mengguna-

kan jalur zonasi sebenarnya

bertujun untuk mendekatkan

siswa ke sekolah terdekat.

Namun nyatanya ada siswa

yang terlempar dari zonasi

yang dituju, meskipun jarak

rumah dengan sekolah cu-

kup dekat.  ÓKami rasa atur-

annya masih terlalu kaku.

Mosok ada siswa selama

enam tahun sekolah SD di

dekat rumah malah tak bisa

diterima di SMP setempat

hanya gara-gara KK-nya luar

Sleman. Seharusnya ada to-

leransi dalam kebijakan,Ó

ucap politisi asal Wukirsari

Cangkringan itu. 

Selain zonasi, ternyata

jalur afirmasi dan perpindah-

an orang tua murid/wali juga

menjadi catatan. Ada lagi ka-

sus siswa tidak bisa diterima

di sekolah negeri karena

pengurusan KK baru kurang

dari setahun. Sehingga ma-

suk kategori siswa luar Sle-

man. ÓPadahal siswa terse-

but mengikuti jalur perpinda-

han kerja orang tuanya. Ke-

tika pindah ke Sleman, oto-

matis KK-nya kurang seta-

hun,Ó terang anggota Fraksi

PKS ini. 

Yani berharap, seluruh ca-

tatan dalam proses PPDB

online tahun ini bisa menjadi

bahan evaluasi dinas pendi-

dikan. Sebaiknya dinas pen-

didikan tidak hanya berpa-

tokan pada sistem yang ka-

ku. ÓSistem zonasi itu harus

sesuai khitahnya untuk pe-

merataan kualitas pendidik-

an. Aturannya jangan kaku,Ó

tegasnya.

Hal senada juga dikatakan

Anggota Komisi D lainnya,

Indra Bangsawan SE. Dirinya

mengaku banyak mendapat

keluhan orang tua siswa ter-

kait PPDB online. Banyak

orang tua mengaku kesulitan

atau kebingungan dalam

pendaftaran PPDB online.

ÓSebenarnya sistem PPDB

itu sudah baik. Tapi masih

ada yang perlu diperbaiki dan

disederhanakan. Supaya

masyarakat lebih mudah me-

mahami dan mengakses sis-

tem tersebut,Ó ucap Anggota

Fraksi Golkar ini. 

Menurut Indra, dirinya juga

mendapat keluhan warga ter-

kait sistem PPDB. Ada calon

siswa dalam satu zonasi

wilayah. Tapi saat mendaftar

secara online siswa tersebut

terdeteksi sistem sebagai

warga di luar zona. Sehingga

namanya tidak bisa masuk

dalam sistem. ÓIni ada solusi

dengan dibuatkan akun

baru,Ó ungkapnya.

Meskipun demikian, Indra

menilai, pemerataan sekolah

pada PPDB kali ini sudah

lebih baik dibanding tahun

lalu. Sekolah yang biasanya

kurang peminat, saat ini jum-

lah pendaftarnya sampai

melebihi kuota. Harapannya

sistem yang sangat kaku da-

pat bisa lebih lunak lagi ke

depannya. 

ÓSistem itu kan dibuat ber-

dasarkan kebijakan lokal da-

erah. Jadi kami rasa tidak

ada alasan untuk merubah-

nya. Kemudian sosialisasi

perlu digencarkan lagi su-

paya tidak ada miskominu-

kasi dengan orang tua sis-

wa,Ó pungkasnya.        (Sni)-f
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Komisi D Kabupaten Sleman melakukan studi tiru ke DPRD DKI Jakarta.
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Penyerahan tanda terima kasih dari Kapolda DIY

Irjen Pol Suwondo Nainggolan kepada Sido Muncul
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Sido Muncul Operasi Katarak Gratis


